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Abstrak 

Pandemi Covid-19 yang awal kemunculannya di China pada akhir tahun 2019 sampai saat ini jumlah 

kasusnya masih terus bertambah di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Sejak terdeteksi kasus 

pertama pada bulan Maret 2020 sampai saat ini penambahan kasus masih terjadi hampir di seluruh 

kabupaten/kota di Indonesia. Hal ini harus ditangani dengan cepat dan tepat agar penularan Covid-

19 di masyarakat dapat segera terkendali. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan efektivitas pendidikan kesehatan antara media video dan media leaflet terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap pencegahan Covid-19 di MAN 1 Pandeglang Tahun 2021. Penelitian ini 

menggunakan rancangan penelitian kuasi eksperimental dengan menggunakan tes sebelum dan sesudah 

penyuluhan 2 kelompok. Sebanyak 234 subyek yang diambil dari siswa MAN 1 Pandeglang, 117 siswa 

sebagai kelompok penyuluhan menggunakan media video dan 117 siswa sebagai kelompok 

penyuluhan menggunakan media leaflet. Berdasarkan analisis bivariat pada kelompok video didapatkan 

hasil bahwa ada pengaruh penyuluhan dengan video dalam peningkatan pengetahuan responden (p-

value 0,008). Pada kelompok leaflet didapatkan hasil bahwa ada pengaruh penyuluhan dengan media 

leaflet terhadap peningkatan pengetahuan (p-value 0,000) dan peningkatan sikap (p-value 0,048) 

responden. Maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan efektifitas pendidikan kesehatan dengan 

media video dan leaflet dalam meningkatkan pengetahuan siswa MAN 1 Pandeglang. 

Kata kunci : pendidikan kesehatan; video; leaflet; pengetahuan; sikap 

 

Pendahuluan 

Penyakit menular masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat yang 

menyebabkan rasa sakit, kematian, dan 

kecacatan yang tinggi sehingga perlu 

menerapkan penanggulangan melalui upaya 

pencegahan, pengendalian, dan pemberantasan 

yang efektif dan efisien. Pada tanggal 31 

Desember 2019, Kantor WHO di China 

melaporkan kasus pneumonia yang tidak 

diketahui di kota Wuhan, provinsi Hubei, Cina. 

Kemudian pada tanggal 7 Januari 2020, China 

mengidentifikasi kasus ini sebagai virus corona. 

Lalu pada tanggal 30 Januari 2020 WHO 

menetapkan kejadian tersebut sebagai 

Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang 

Meresahkan Dunia (KKMMD) / Public Health 

Emergency of International Concern (PHEIC). 

Selanjutnya pada tanggal 11 Maret 2020, WHO 

telah menetapkan Covid-19 sebagai pandemi 

karena telah berhasil menginfeksi lebih dari 

100.000 orang di lebih dari 100 negara1. 

Covid-19 adalah penyakit yang 

disebabkan oleh jenis virus corona yang 

menyerang sistem pernapasan. Virus corona 

pertama kali diidentifikasi pada tahun 1960-an. 

Umumnya virus ini ditemukan pada hewan 

dengan spesies yang berbeda seperti unta, sapi, 

kucing, dan kelelawar. Namun yang terjadi saat 

ini adalah virus corona jenis baru yaitu Covid-

192. Tanda dan gejala umum infeksi Covid-19 

termasuk gejala gangguan pernapasan akut 

seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa 
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inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan masa 

inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus Covid-

19 yang parah dapat menyebabkan pneumonia, 

sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan 

bahkan kematian1.  Penyebaran Covid-19 

dapat dikurangi dengan cara deteksi dini, 

isolasi, pemeliharaan cepat, dan penerapan 

sistem yang kuat untuk melacak kontak. Tujuan 

strategis lainnya termasuk cara untuk 

memastikan keparahan klinis, tingkat 

penularan, dan mengoptimalkan perawatan2. 

Berdasarkan data yang dihimpun 

Worldometers pada tanggal 17 Juli 2021, 

Indonesia saat ini berada di peringkat ke-15 di 

negara dengan jumlah kasus Covid-19 tertinggi 

di dunia3. Dikutip dari website covid19.go.id, 

peta sebaran Covid-19 menunjukkan bahwa 

Indonesia mengonfirmasi 2 kasus pertama 

pada 2 Maret 2020. Sejak itu kasus Covid-19 

terus bertambah hingga pada 17 Juli 2021 kasus 

terkonfirmasi berada di angka 2.832.755 orang, 

jumlah tersebut diperoleh setelah terjadi 

peningkatan 51.952 kasus dalam 24 jam 

terakhir. Kemudian pasien Covid-19 yang 

dinyatakan sembuh bertambah 27.903 orang, 

sehingga jumlahnya menjadi 2.232.394 orang. 

Selain itu ada tambahan 1.092 kasus kematian 

akibat Covid-19. Sehingga pasien Covid-19 

meninggal menjadi 72.489 orang4.  

Pada tanggal 17 Juli 2021 kasus Covid-

19 di Provinsi Banten bertambah 2.301 kasus 

baru, sehingga total kasus di Provinsi Banten 

yakni kasus kontak erat 128.203, kasus 

konfirmasi 83.597 orang, kasus suspek 49.971 

orang dan kasus meninggal 58 orang. 

Perkembangan Covid-19 di Kabupaten 

Pandeglang, pada tanggal 17 Juli 2021 total 

kasus konfirmasi/positif : 3.591 orang dan 

kasus suspek/PDP 2.144 orang5. 

Covid-19 sangat menular karena 

kebanyakan orang tidak memiliki kekebalan 

terhadap virus baru ini. Saat ini Covid-19 terapi 

hanya melakukan pengobatan gejala, 

perawatan dan pencegahan komplikasi, tetapi 

belum ada obat yang dapat menyembuhkan 

penyakit ini. Oleh karena itu, strategi terbaik 

tetap pencegahan, yaitu pengurangan paparan 

patogen/virus dan meningkatkan kekebalan 

individu. Selama wabah ini, menjaga jarak 

sosial atau memakai masker mungkin 

membantu kita untuk mencegah infeksi6 

Di tingkat masyarakat, mungkin ada 

ketidakpercayaan dalam hal penyebaran 

penyakit, pemerintah dan pelayanan kesehatan 

dalam hal kemampuan mereka untuk 

menanggulangi wabah7. Namun dapat kita lihat 

masih banyak masyarakat yang tidak peduli 

terhadap penularan Covid-19 contohnya 

banyak masyarakat yang mengabaikan 

protokol kesehatan seperti tidak memakai 

masker dan berada dalam 

kerumunan/keramaian. Maka dari itu perlu 

adanya upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap masyarakat agar dapat 

meminimalisir penularan virus tersebut. 

Pengetahuan dapat ditingkatkan dengan 

melakukan pendidikan kesehatan (penyuluhan) 

tanpa alat bantu dan menggunakan alat bantu. 

Video adalah alat ekstensi atau media yang 

dapat menampilkan suara dan gambar (audio 

visual) sehingga dapat menarik perhatian 

penonton. Sedangkan leaflet adalah media 

penyuluhan cetak yang dapat dibaca dan dilihat 

berulang kali dengan tampilan gambar yang 

menarik.  

Remaja adalah usia transisi ke masa 

dewasa yang sangat rentan mendapatkan 

informasi yang salah tentang Covid-19. Oleh 

karena itu, penting bagi remaja untuk 

mendapatkan pendidikan kesehatan tentang 

Covid-19 dalam rangka meningkatkan 

kesadaran akan bahaya Covid-19 dan juga 

dapat mentransfer pengetahuan mereka kepada 

teman sebayanya, keluarga dan masyarakat 

sekitar untuk lebih memperhatikan protokol 

kesehatan untuk mencegah penularan Covid-

19.  

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 

Pandeglang terletak di Kecamatan Majasari 

yang merupakan wilayah dengan jumlah kasus 

terbanyak di Kabupaten Pandeglang. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang bertujuan melihat perbedaan 

efektivitas pendidikan kesehatan antara media 

video dan media leaflet terhadap peningkatan 

https://www.detik.com/tag/covid_19
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pengetahuan dan sikap pencegahan Covid-19 

di MAN 1 Pandeglang.  

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuasi eksperimental. 

Dalam desain ini observasi dilakukan dua kali 

pada dua kelompok yaitu sebelum 

eksperimen dan sesudah eksperimen8.  

Penelitian ini dilakukan pada Agustus 

2021 dan berlokasi di MAN 1 Pandeglang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

siswa yang bersekolah di MAN 1 Pandeglang 

Banten. Sebanyak 234 subjek yang diambil 

dari MAN 1 Pandeglang, 117 siswa sebagai 

kelompok penyuluhan menggunakan media 

video dan 117 siswa sebagai kelompok 

penyuluhan menggunakan media leaflet. Setiap 

kelompok diberi daftar pertanyaan pre-test. 

Selanjutnya dilakukan eksperimen/intervensi 

penyuluhan, kemudian responden diberikan 

daftar pertanyaan post-test. Data yang sudah 

terkumpul selanjutnya akan dianalisis masing-

masing kelompok dengan uji t-berpasangan. 

Sedangkan analisis data antar kelompok 

dengan uji t-tidak berpasangan. 

 

Hasil 

Analisis Univariat 

Gambaran Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Jenis Kelamin Dan Kelas 

Hasil pengumpulan data distribusi 

responden menurut jenis kelamin & kelas 

seperti tampak pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut  

Jenis Kelamin & Usia 

Jenis 

Kelamin 

Kelompok 

Video 

Kelompok 

Leaflet 

Laki-Laki 41 (35%) 44 

(37,6%) 

Perempuan 76 (65%) 73 

(62,4%) 

Usia (Thn)   

13 0 (0%) 2 (1,75%) 

14 12 (10,2%) 10 (8,5%) 

15 44 (37,7%) 50 

(42,7%) 

16 49 (41,8%) 16 

(13,7%) 

17 10 (8,5%) 35 

(29,9%) 

18 2 (1,75) 4 (3,4%) 

Sumber : Data Primer (2021) 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui responden 

yang berjenis kelamin laki-laki pada kelompok 

video yaitu sebanyak (35%), Pada kelompok 

leaflet (37,6%) dan yang berjenis kelamin 

perempuan kelompok video sebanyak (65%), 

pada kelompok leaflet (62.4%).  

Sedangkan data responden menurut 

kelompok umur diketahui bahwa pada 

kelompok video sebagian besar responden 

(41,8%) memiliki umur 16 tahun. Pada 

kelompok leaflet sebagian besar (42,75) 

responden berumur 15 tahun. 

 

Gambaran Pengetahuan Responden 

Tentang Covid-19  

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Pengetahuan Sebelum dan Sesudah  

diberi Penyuluhan Covid-19 menggunakan 

Media Leaflet dan Video 

Media 

Edukasi 

Mean Median Min – 

Max 

Pretest    

Leaflet 7.88 8.00 3 – 12 

Video 7.74 8.00  4 – 11 

Posttest    

Leaflet 9.03 9.00 5 – 14 

Video 8.13 8.00 5 – 14 

Sumber : Data Primer (2021) 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa 

sebelum dilakukan penyuluhan tentang Covid-

19 menggunakan media leaflet nilai mean 7.88, 

dan yang menggunakan media video nilai mean 
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7.74. Setelah dilakukan penyuluhan tentang 

Covid-19 terjadi peningkatan nilai yaitu yang 

menggunakan media leaflet nilai mean 9.03 

sedangkan yang menggunakan media video 

nilai mean 8.13. 

Berdasarkan nilai rata-rata pengetahuan 

responden, maka pengetahuan dikategorikan 

menjadi tingkat pengetahuan rendah dan tinggi. 

Hasil penelitian seperti tercantum pada tabel 

berikut 

 

Gambaran Tingkat Pengetahuan 

Responden Tentang Covid-19  

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Pengetahuan Sebelum dan Sesudah diberi 

Penyuluhan Covid-19 menggunakan Media 

Leaflet dan Video 

Media 

Edukasi 

Rendah (%) Tinggi (%  

Pre-test   

Leaflet 37.6 62.4 

Video 41.9 58.1 

Post-test   

Leaflet 32.5 67.5 

Video 29.1 70.9 

Sumber : Data Primer (2021) 

 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa 

sebelum dilakukan penyuluhan tentang Covid-

19 menggunakan media leaflet nilai tingkat 

pengetahuan rendah 37.6% dan yang 

menggunakan media video nilai tingkat 

pengetahuan rendah 41.9%. Setelah dilakukan 

penyuluhan tentang Covid-19 terjadi 

penurunan nilai yaitu yang menggunakan 

media leaflet nilai tingkat pengetahuan rendah 

32.5% sedangkan yang menggunakan media 

video 29.1 %.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambaran Sikap Responden Tentang 

Covid-19  

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Sikap Sebelum dan Sesudah diberi 

Penyuluhan Covid-19 menggunakan Media 

Leaflet dan Video 

Media 

Edukasi 

Mean Median Min – 

Max 

Pre-test    

Leaflet 29.44 29.00 11 – 39 

Video 30.09  20 – 38 

Post-test    

Leaflet 30.20 30.00 17 – 39 

Video 30.38  20 – 40 

Sumber : Data Primer (2021) 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa 

sebelum dilakukan penyuluhan tentang Covid-

19 menggunakan media leaflet nilai mean sikap 

responden 29,44, dan yang menggunakan 

media video nilai mean 30.09. Setelah 

dilakukan penyuluhan tentang Covid-19 terjadi 

peningkatan nilai sikap yaitu yang 

menggunakan media leaflet nilai mean 30.20 

sedangkan yang menggunakan media video 

nilai mean 30.38. 

Berdasarkan nilai rata-rata sikap 

responden, maka sikap dikategorikan menjadi 

tingkat sikap rendah dan tinggi. Hasil 

penelitian seperti tercantum pada tabel berikut 
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Gambaran Tingkat Sikap Responden 

Tentang Covid-19  

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tingkat Sikap 

Sebelum dan Sesudah diberi Penyuluhan 

Covid-19 menggunakan Media Leaflet dan 

Video 

Media 

Edukasi 

Rendah (%) Tinggi (%)  

Pre-test   

Leaflet 52.1 47.9 

Video 47.0 53.0 

Post-test   

Leaflet 46.2 53.8 

Video 41.0 59.0 

Sumber : Data Primer (2021) 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa 

sebelum dilakukan penyuluhan tentang Covid-

19 menggunakan media leaflet nilai tingkat 

sikap rendah 52.1% dan yang menggunakan 

media video nilai tingkat pengetahuan rendah 

47.0%. Setelah dilakukan penyuluhan tentang 

covid-19 terjadi penurunan nilai yaitu yang 

menggunakan media leaflet nilai tingkat sikap 

rendah 46.2% sedangkan yang menggunakan 

media video 41.0 %.  

 

Analisis Bivariat 

Analisis Uji Beda Rata-Rata Pre/Post Test 

Pengetahuan dan Sikap Pada Kelompok 

Penyuluhan Dengan Media Video 

 

Tabel 6. Distribusi Rata-Rata Skor 

Pengetahuan dan Sikap Responden 

Berdasarkan Pre-Test dan Post Test 

Setelah Penyuluhan dengan Media Video 

 Mean SD 

P-

Value 

Pengetahuan Sebelum 7.74 1,48 0,008 

Sesudah 8.13 1,36 

Sikap Sebelum 30.09 3,76 0,315 

Sesudah 30,38 3,66 

Sumber : Data Primer (2021) 

 

Tabel 6 menunjukkan rata-rata skor 

pengetahuan responden tentang Covid-19 

sebelum mendapatkan penyuluhan 

menggunakan media video adalah 7.74 dengan 

standar deviasi 1,48. Sedangkan, pada 

pengukuran kedua setelah mendapatkan 

penyuluhan didperoleh rata-rata skor 

pengetahuan responden adalah 8.13 dengan 

standar deviasi 1,36. Hasil uji statistik 

didapatkan nilai 0,008 maka dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan rata-rata skor 

pengetahuan antara sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan menggunakan media 

video. 

Selain itu pada tabel 6 dapat dilihat 

bahwa rata-rata skor sikap responden tentang 

Covid-19 sebelum mendapatkan penyuluhan 

menggunakan media video adalah 30.09 

dengan standar deviasi 3,76. Sedangkan, pada 

pengukuran kedua setelah mendapatkan 

penyuluhan didapatkan rata-rata skor sikap 

responden adalah 30,38 dengan standar deviasi 

3,66. Hasil uji statistik didapatkan nilai 0,315, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

perbedaan rata-rata skor sikap antara sebelum 

dan sesudah diberikan penyuluhan 

menggunakan media video. 

 

Analisis Uji Beda Rata-Rata Pre/Post Test 

Pengetahuan dan Sikap Pada Kelompok 

Penyuluhan Dengan Media Leaflet 

 

Tabel 7. Distribusi Rata-Rata Skor 

Pengetahuan dan Sikap Responden 

Berdasarkan Pre-Test dan Post-Test Setelah 

Penyuluhan dengan Media Leaflet 

 Mean SD P-Value 

Pengetahuan Sebelum 7,88 1,69 0,000 

Sesudah 9,03 1,70 

Sikap Sebelum 29,44 4,20 0,048 

Sesudah 30.20 4,13 

Sumber : Data Primer (2021) 

 

Tabel 7 menunjukkan rata-rata skor 

pengetahuan responden tentang Covid-19 

sebelum mendapatkan penyuluhan 

menggunakan media leaflet adalah 7,88 dengan 

standar deviasi 1,69. Sedangkan, pada 

pengukuran kedua setelah mendapatkan 
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penyuluhan didapatkan rata-rata skor 

pengetahuan responden adalah 9,03 dengan 

standar deviasi 1,70. Hasil uji statistik 

didapatkan nilai 0,000 maka dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan rata-rata skor 

pengetahuan antara sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan menggunakan media 

leaflet. 

Selain itu pada tabel 7 dapat dilihat 

bahwa Rata-rata skor sikap responden tentang 

Covid-19 sebelum mendapatkan penyuluhan 

menggunakan media leaflet adalah 29,44 

dengan standar deviasi 4,20. Sedangkan, pada 

pengukuran kedua setelah mendapatkan 

penyuluhan didapatkan rata-rata skor sikap 

responden adalah 30.20. Setelah dilakukan uji 

statistik diperolah p-value 0,048. Jadi bisa 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 

nilai rata-rata sikap antara sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan menggunakan media 

leaflet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Uji Beda Rata-Rata antar 

Kelompok Penyuluhan Dengan Media Video 

dan Media Leaflet (T-Test Tidak 

Berpasangan). 

 

Tabel 8. Hasil Uji T-Test Tidak 

Berpadangan antara 

 Kelompok Penyuluhan dengan Media 

Video dan Media Leaflet 

Variabel Mean SD P-Value 

Pengetahua

n 

Video 8.13 1,36 0,000 

Leaflet 9.03 1.70 

Sikap Video 30.38 3,66 0,713 

Leaflet 30.20 4,13 

Sumber : Data Primer (2021) 

 

Hasil uji statistik independen t-test 

terhadap nilai pengetahuan setelah penyuluhan 

pada kelompok video dan leaflet didapatkan p-

value 0,000, artinya ada perbedaan efektifitas 

antara penyuluhan dengan media video dan 

leaflet terhadap pengetahuan tentang Covid-19. 

Penyuluhan menggunakan media leaflet lebih 

efektif dibandingkan video karena responden 

pada kelompok leaflet memiliki selisih nilai 

rata-rata pengetahuan yang lebih besar dari 

kelompok video.  

Sedangkan hasil uji statistik independen 

t-test terhadap nilai sikap setelah penyuluhan 

pada kelompok video dan leaflet didapatkan p-

value 0,713, artinya tidak ada perbedaan 

efektifitas antara penyuluhan dengan media 

video dan leaflet terhadap peningkatan sikap 

responden tentang Covid-19. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Penyuluhan Dengan Media Video 

Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan 

Sikap Tentang Covid-19  

Berdasarkan hasil penelitian ini 

diketahui bahwa terdapat pengaruh penyuluhan 

dengan media video tentang peningkatan 

pengetahuan tentang Covid-19 antara sebelum 

dan sesudah diberikan penyuluhan 

menggunakan media video pada siswa MAN 1 

Pandeglang. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Adha Dkk di MA Husnul 

Khatimah Kelurahan Rowosari, Kecamatan 

Tembalang, Kota Semarang yang menyatakan 

bahwa data kelompok penyuluhan dengan 

video menunjukkan adanya perbedaan yang 

bermakna tingkat pengetahuan setelah 

diberikan penyuluhan dengan video9. Selain 

penelitian yang dilakukan oleh Igiany, dkk juga 

memperoleh hasil terdapat perbedaan rata-rata 

skor antara sebelum dan sesudah penyuluhan 

dengan video dalam upaya peningkatan 

pengetahuan ibu tentang pentingnya mencuci 
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tangan memakai sabun10. 

Video merupakan media yang dapat 

menyajikan kalimat pesan – pesan dan gerakan 

dengan menggunakan animasi sehingga dapat 

membuat penonton tertarik dan pada akhirnya 

memperkuat penerimaan informasi 

pengetahuan yang disampaikan12. Kelebihan 

media video yaitu menghasilkan gambar dan 

suara sehingga dapat menarik perhatian dan 

minat sasaran sehingga lebih mudah dipahami 

oleh sasaran. Kelebihan lainnya yaitu 

menghemat waktu dan dapat diulang kapan saja 

jika diperlukan. Kekurangan media video yaitu 

kurang mampu dalam menguasai perhatian 

peserta, isi pesan dan gambar yang disajikan 

kurang mampu ditampilkan secara sempurna 

karena menggunakan alat elektronik dan 

komunikasi bersifat satu arah.15 

Dari hasil penelitian ini diketahui terjadi 

peningkatan nilai rata-rata pengetahuan siswa 

antara sebelum (pre-test) dan sesudah (post-

test) diberikan penyuluhan tentang Covid-19. 

Sebelum dilakukan penyuluhan tentang Covid-

19, nilai rata-rata pengetahuan siswa yaitu 7,74. 

Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan nilai 

rata-rata pengetahuan siswa meningkat menjadi 

8,13. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata skor pengetahuan antara 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 

menggunakan media video.  

Dan dari hasil penelitian ini diketahui 

terjadi peningkatan nilai rata-rata sikap siswa 

antara sebelum (pre-test) dan sesudah (post-

test) diberikan penyuluhan tentang Covid-19. 

Sebelum dilakukan penyuluhan tentang Covid-

19, nilai rata-rata sikap siswa yaitu 30,09. 

Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan nilai 

rata-rata pengetahuan siswa meningkat menjadi 

30,38. Disini terlihat bahwa penyampaian 

informasi yang rinci, menarik dan benar dapat 

meningkatkan pengetahuan dalam praktek 

pencegahan penularan Covid-19. 

 

Pengaruh Penyuluhan Dengan Media 

Leaflet Terhadap Peningkatan Pengetahuan 

dan Sikap Tentang Covid-19  

Berdasarkan hasil penelitian ini 

diketahui bahwa ada pengaruh penyuluhan 

dengan media leaflet terhadap peningkatan 

pengetahuan dan sikap tentang Covid-19 antara 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 

menggunakan media leaflet pada siswa MAN 1 

Pandeglang. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sabarudin (2020) yang 

menyatakan bahwa ada perbedaan pengetahuan 

responden antara sebelum dan sesudah diberi 

edukasi pencegahan Covid-19 melalui media 

leaflet dimana nilai P = 0,045 ≤ a = 0,05 yang 

berarti ada perbedaan pengetahuan responden 

sebelum dan sesudah diberi edukasi 

menggunakan media leaflet11. Selain itu hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Kasman (2017) pada siswa SDN 78 Sabrang 

Lor Mojosongo yang mendapatkan hasil bahwa 

penyuluhan dengan media leaflet dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang bahaya 

merokok 13. 

Leaflet adalah media berupa selembar 

kertas yang diberikan tulisan dan gambar yang 

menarik (biasanya lebih banyak tulisan)11. 

Leaflet dipakai sebagai alat bantu pendidikan 

kesehatan karena sasaran dapat menyesuaikan 

dan belajar secara mandiri, dapat membaca 

kembali saat waktu luang dan pengetahuan 

tersebut bisa disebarkan kepada lingkungan 

terdekatnya seperti teman dan keluarga. Selain 

itu leaflet dapat menyuguhkan pengetahuan 

yang lebih rinci tentang pengetahuan yang 

tidak dapat disampaikan secara langsung dan 

dengan adanya leaflet sasaran penyuluhan tidak 

perlu mencatat informasi yang disampaikan14. 

Kekurangan media leaflet yaitu tidak 

dapat diberikan pada kelompok sasaran yang 

tidak bisa membaca dengan baik/buta aksara. 

Selain itu, bila cetakannya tidak menarik dan 

membosankan, orang cenderung tidak mau 

membaca dan menyimpannya sebagai bahan 

bacaan. Kekurangan lainnya leaflet tidak 

mengeluarkan efek suara dan animasi yang 

menarik perhatian.15 

Kelebihan media leaflet yaitu informasi 

dalam leaflet sangat dipercaya karena leaflet 

biasanya dicetak atau dikeluarkan oleh instansi 

resmi, bisa…disimpan dalam beberapa waktu 

dan bisa dibaca kembali kapanpun dibutuhkan. 

Selain itu leflet dapat menjangkau lebih luas 
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dan membantu jangkauan media lainnya, dapat 

digunakan sebagai bahan rujukan dalam 

mencari informasi, dapat di cetak ulang jika 

diperlukan kembali dan juga dapat digunakan 

untuk bahan diskusi pada kesempatan 

berbeda.16 

Dari hasil penelitian ini diketahui terjadi 

peningkatan nilai rata-rata pengetahuan siswa 

antara sebelum (pre-test) dan sesudah (post-

test) diberikan penyuluhan tentang Covid-19. 

Sebelum dilakukan penyuluhan tentang Covid-

19, nilai rata-rata pengetahuan siswa yaitu 7,88. 

Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan nilai 

rata-rata pengetahuan siswa meningkat menjadi 

9,03. Maka dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata skor pengetahuan antara 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan 

menggunakan media leaflet.  

Hasil penelitian ini diketahui terjadi 

peningkatan nilai rata-rata sikap siswa antara 

sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) 

diberikan penyuluhan tentang Covid-19. 

Sebelum dilakukan penyuluhan tentang Covid-

19, nilai rata-rata sikap siswa yaitu 29,44. 

Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan nilai 

rata-rata pengetahuan siswa meningkat menjadi 

30,20. Kemudian dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata skor sikap antara sebelum 

dan sesudah diberikan penyuluhan 

menggunakan media leaflet. Sementara disini 

terlihat bahwa pemberian pengetahuan yang 

spesifik, valid, dan tepat sasaran dapat 

meningkatkan perilaku upaya pencegahan 

masyarakat terhadap infeksi Covid-19. Disini 

terlihat bahwa pemberian pengetahuan yang 

spesifik, valid, dan tepat sasaran dapat 

meningkatkan pengetahuan dan sikap dalam 

perilaku upaya pencegahan masyarakat 

terhadap infeksi Covid-19. 

 

Efektivitas Perbedaan Antara Penyuluhan 

Menggunakan Media Video dengan 

Penyuluhan Menggunakan Media Leaflet  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

hasil uji statistik independen t-test terhadap 

nilai pengetahuan setelah penyuluhan pada 

kelompok video dan leaflet didapatkan p-value 

0,000, artinya ada perbedaan efektifitas antara 

penyuluhan dengan media video dan leaflet 

terhadap pengetahuan tentang Covid-19. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Saban, S (2017) di SMAN 2 Ngaglik 

Sleman bahwa berdasarkan hasil uji 

independen t test didapatkan hasil p-value = 

0,000 yang berarti terdapat perbedaan 

efektifitas media video dan leaflet terhadap 

pengetahuan tentang anemia.14  

Pengetahuan atau knowledge adalah 

hasil dari penginderaan manusia atau hasil dari 

seseorang untuk merespon suatu objek melalui 

indranya. Pengetahuan seseorang sebagian 

besar diperoleh melalui indra pendengaran dan 

indra penglihatan. Selain itu pengetahuan juga 

dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal, 

artinya seseorang yang memiliki latar belakang 

pendidikan yang tinggi maka akan semakin 

luas pengetahuannya. Tetapi orang yang 

berpendidikan rendah tidak mutlak 

berpengetahuan rendah pula11. 

Dalam penelitian ini didapatkan hasil 

bahwa kelompok penyuluhan dengan media 

leaflet memiliki selisih nilai rata-rata 

pengetahuan yang lebih tinggi daripada 

kelompok penyuluhan dengan media video. 

Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan 

dengan media leaflet lebih efektif daripada 

penyuluhan dengan media video karena pada 

saat pelaksanaan penyuluhan memakai waktu 

istirahat dimana konsentrasi siswa tidak terlalu 

fokus untuk melihat tampilan video yang 

ditayangkan. Selain itu juga tampilan gambar 

video yang kurang jelas karena tidak memakai 

layar putih dan suara speaker yang kurang 

memadai menjadi pengaruh berkurangnya 

informasi yang didapat oleh siswa. Sedangkan 

pada kelompok leaflet informasi yang mereka 

dapatkan lebih jelas karena tampilan leaflet 

yang menarik dan dapat dibaca berulang kali. 

Hasil uji statistik independen t-test 

terhadap nilai sikap setelah penyuluhan pada 

kelompok video dan leaflet didapatkan p-value 

0,713, artinya tidak ada perbedaan efektifitas 

antara penyuluhan dengan media video dan 

leaflet terhadap Sikap siswa tentang Covid-19.  

Sikap merupakan keadaan pikiran yang 

siap memberikan respon atau pendapat 
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terhadap suatu keadaan atau benda yang 

diorganisir melalui pengaruh secara langsung 

atau tidak langsung pada perilaku10. Selain itu 

sikap didefinisikan sebagai persepsi terhadap 

objek tertentu sebelum akhirnya melakukan 

reaksi atau tindakan terhadap objek tersebut11. 

Dalam penelitian ini menunjukkan tidak ada 

perbedaan yang bermakna antara penyuluhan 

dengan media video dan media leaflet dalam 

meningkatkan sikap siswa tentang Covid-19 

karena perubahan sikap tidak dapat 

berlangsung cepat seperti halnya perubahan 

pengetahuan karena sikap adalah keteraturan 

tertentu dalam hal perasaan, pemikiran dan 

predisposisi tindakan seseorang terhadap suatu 

aspek di lingkungan sekitarnya yang 

membutuhkan waktu lebih lama daripada 

perubahan pengetahuan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata 

skor pengetahuan antara sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan menggunakan media 

video namun tidak ada perbedaan rata-rata skor 

sikap antara sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan menggunakan media video. Untuk 

kelompok penyuluhan dengan leaflet diketahui 

ada perbedaan rata-rata skor pengetahuan dan 

rata-rata skor sikap antara sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan. 

Hasil uji statistik independen t-test 

didapatkan hasil ada perbedaan efektifitas 

antara penyuluhan dengan media video dan 

leaflet terhadap peningkatan pengetahuan 

tentang Covid-19 pada siswa MAN 1 

Pandeglang.  
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